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ABSTRAK 
 

Pekerjaan Floor Hardener merupakan bagian dari pekerjaan lantai pada 
proyek konstruksi. Floor Hardener ini berfungsi untuk mengeraskan permukaan 
lantai beton, oleh sebab itu Floor Hardener akan sangat tepat bila dipasang pada 
struktur permukaan suatu lantai beton yang memang memerlukan kekuatan yang 
lebih. Sesuai dengan fungsinya Floor Hardener telah banyak dipasang pada lantai 
gedung–gedung, lantai area parkir (basement), lantai pabrik, lantai bengkel, lantai 
supermarket bahkan dapat juga dipasang untuk perbaikan jalan raya yang 
menggunakan perkerasan kaku atau beton. 

Pada suatu proyek konstruksi selain kekuatan dan keindahan, biaya 
merupakan salah satu hal yang menjadi pertimbangan. Begitu pula dengan 
pekerjaan Floor Hardener ini, akan menjadi tidak efektif jika proses 
pemasangannya yang salah dan dipasang pada struktur lantai yang tidak 
memerlukan kekuatan yang besar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari tentang prosedur pelaksanaan 
Floor Hardener,  perhitungan biaya dan pengaruh Floor Hardener pada kekuatan 
beton, sehingga dapat diketahui pemakaian Floor Hardener yang efektif dan 
efisien.  

Untuk mendukung penelitian ini, juga diteliti pengaruh Floor Hardener 
pada struktur beton. Penelitiannya dengan studi perbandingan beton normal (tanpa 
Floor Hardener) dan beton yang telah dilengkapi dengan Floor Hardener. 
Perbandingan yang dilakukan adalah pengujian keausan (abrasion), pengujian 
kuat tekan (Strength), dan perhitungan anggaran biaya.  

Floor Hardener dapat memberikan tambahan kekuatan pada struktur lantai 
beton, dengan penurunan keausan sampai 0,05 mm/menit (40%) dari beton 
normal dan menambah kuat tekannya antara 25- 40 kg/cm2 (10%) dari kuat tekan 
beton normal. Dari analisis student’s data hasil penelitian, telah didapat bahwa 
Floor Hardener mampu menambah kekuatan struktur suatu lantai beton baik 
keausan dan kuat tekannya dengan penambahan kekuatan yang signifikan. Namun 
biaya yang diperlukan Floor Hardener cukup tinggi, mencapai 95% lebih tinggi 
dari biaya untuk beton normal. 
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

 
 
α =  Alpha, 

A = Selisih berat benda uji sebelum dan sesudah di uji aus  

H = Hipotesis 

h = Ketebalan lantai beton 

I =  Luas permukaan bidang aus  

m2 = Meter persegi 

n = Jumlah sampel 

P = Berat Beban 

S = Standard Error 

W =  Lamanya pengausan 

BJ = Berat jenis rata-rata lapisan permukaan  

cm2 = Centimeter persegi 

df = derajat kebebasan 

FH = Floor Hardener 

gr = Gram 

kg = Kilogram 

mm = milimeter 

Vol  = Volume 
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